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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis serta mengetahui pengaruh pemberian probiotik 
terhadap dinamika kualitas perairan pada beberapa tambak udang vanname sistem intensif. Metode 
penelitian menggunakan metode survey yaitu pengambilan sempel yang dilakukan secara langsung di 
lapangan. Hasil penelitian diperoleh parameter kualitas air yang optimal terhadap kelangsungan hidup 
udang vanname pada tambak A dan B yaitu salinitas, suhu, kedalaman, kecerahan, DO, pH, alkalinitas, Nitrit, 
Nitrat dan kesadahan total, sedangkan pada tambak C parameter yang optimal yaitu, salinitas, suhu, 
kedalaman, kecerahan, DO, pH, alkalinitas, dan kesadahan total. Kualitas air terbaik bagi pertumbuhan 
udang vanname terdapat pada tambak A, karena dengan padat tebar 168 ribu ekor dan pemberian 
probiotik dua kali seminggu dapat menghasilkan kualitas air yang baik dibandingkan tambak B dan C 
dengan pemberian probiotik tiga kali seminggu, sehingga dapat menguntungkan pembudidaya karena 
berkurangnya pemakaian probiotik. Hasil pengamatan fitoplankton pada tambak A, B dan C diperoleh 
spesies Chatoceros, Dinobryon, Lauderia, Lingulodinium, Nodularia, Oscillatoria, Planktothrix, Proboscia. 
Sedangkan zooplankton pada tambak A, B, C diperoleh genus Acartia, Amphipleura pellucida, Boeckella 
triarticulata, Nematodes. 

Kata kunci: kualitas air, probiotik, udang vanname, sistem intensif, tambak 
 
Abstract: This research aims to analyze and determine the effect of providing probiotics on the dynamics 
of water quality in several intensive system vannamei shrimp ponds. The research method uses a survey 
method, namely taking samples directly in the field. The results of the research obtained optimal water 
quality parameters for the survival of vannamei shrimp in ponds A and B, namely salinity, temperature, 
depth, brightness, DO, pH, alkalinity, nitrite, nitrate and total hardness, while in pond C the optimal 
parameters were salinity, temperature, depth, brightness, DO, pH, alkalinity and total hardness. The best 
water quality for the growth of vannamei shrimp is found in pond A, because with a stocking density of 168 
thousand fish and giving probiotics twice a week, it can produce good water quality compared to ponds B 
and C with probiotics given three times a week, so it can benefit farmers because of reduced use probiotics. 
The results of observations of phytoplankton in ponds A, B and C obtained the species Chatoceros, 
Dinobryon, Lauderia, Lingulodinium, Nodularia, Oscillatoria, Planktothrix, Proboscia. Meanwhile, 
zooplankton in ponds A, B, C were obtained by Acartia, Amphipleura pellucida, Boeckella triarticulata, 
Nematodes genus. 

Keywords: water quality, probiotics, vannamei shrimp, intensive systems, pond

I.  PENDAHULUAN  

Udang vanname merupakan salah satu 

udang yang mempunyai nilai jual tinggi dan 

merupakan jenis udang alternatif yang 

dapat dibudidayakan di Indonesia, 

disamping udang windu (Panaeus 

monodon) dan udang putih (Panaeus 

merguensis) (Febri et al, 2022). 

Permasalahan utama yang sering terjadi 

dalam kegagalan produksi udang vanname 

adalah jeleknya kualitas air selama masa 

pemeliharaan khususnya pada tambak 

intensif, oleh karena itu manajemen kualitas 
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air selama proses pemeliharaan sangat 

diperlukan (Wiranto dan Hermida, 2010). 

Kualitas air menjadi faktor yang sangat 

penting dikarenakan air dalam tambak 

menjadi tempat hidup udang. Kualitas air 

tambak semakin lama menjadi semakin 

menurun seiring dengan bertambahnya 

waktu pemeliharaan. Hal tersebut terjadi 

karena akumulasi senyawa beracun dari 

pakan yang tidak habis dicerna dari hasil 

metabolisme udang (feses) dan persaingan 

udang untuk mendapatkan oksigen. 

Akumulasi senyawa beracun seperti 

amonia dan nitrit dapat menyebabkan 

kematian pada udang (Izzati, 2010). 

Senyawa beracun dapat menyebabkan 

kandungan oksigen terlarut dalam tambak 

semakin berkurang yang menyebabkan 

kualitas air tambak akan menurun sehingga 

selama pemeliharaan udang perlu di 

oksidasi (Avnimelech, 2005).  

Pemberian probiotik pada budidaya 

udang saat ini sangat diperlukan karena 

dapat mengatasi masalah yang ada pada 

tambak intensif yaitu jumlah limbah 

organik yang sangat tinggi. Limbah organik 

ini berasal dari sisa pakan, kotoran dan 

metabolit udang di dasar tambak. Pada 

kondisi yang demikian udang tidak dapat 

hidup secara optimal karena stress sehingga 

udang mudah terserang penyakit, sehingga 

perlu pencegahan untuk mengurangi 

kematian dengan penggunaan probiotik 

(Simamora et al, 2021).  

Pengunaan probiotik sudah diketahui 

sangat bermanfaat pada tambak, akan tetapi 

petani tambak mengalami kesulitan dalam 

pemanfaatan probiotik. Penggunaan 

probiotik tersebut harus sesuai petunjuk 

aplikasi dan tergantung cara pemakaianya, 

sehingga akan menambah biaya produksi 

karena harga bahan baku terutama untuk 

perbanyakan probiotik di pasaran cukup 

mahal (Gunarto dan Mansyur, 2007). Harga 

probiotik yang mahal dapat diubah dengan 

memperbanyak atau melakukan fermentasi 

probiotik sebelum digunakan. Juga dapat 

diubah dengan mengubah media tumbuh 

atau media fermentasi dari bakteri probiotik 

yakni menggunakan bahan baku alami yang 

ada di lingkungan sekitar lokasi budidaya 

yang lebih murah dan tersedia setiap saat 

dalam jumlah besar (Poernomo, 2004).   

Probiotik adalah penggunaan bakteri 

atau mikroba menguntungkan untuk 

meningkatkan kesehatan ekosistem tambak 

(Persada et al, 2022). Peranan bakteri 

probiotik sebagai kontrol biologis pada 

sistem budidaya adalah menekan 

pertumbuhan bakteri pathogen; 

mempercepat degradasi bahan organik dan 

limbah; meningkatkan ketersediaan nutrisi 

esensial; meningkatkan aktivitas 

mikroorganisme indigenus yang 

menguntungkan pada tanaman; mengurangi 

pupuk dan pestisida (Simamora et al, 2021). 

Dengan adanya probiotik maka proses 

degradasi bahan organik pada dasar tambak 

akan lancar, sehingga menghasilkan zat-zat 

yang bermanfaat bagi pertumbuhan 

plankton (Adillah et al, 2023). Berdasarkan 

uraian tersebut ini perlunya penelitian 

tentang pengaruh pemberian probiotik 

terhadap dinamika kualitas perairan pada 

beberapa tambak udang Vanname 

(Litopenaeus vannamei) sistem intensif.  

 

II. METODE  

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Oktober - November tahun 2022 berlokasi 

pada 3 tambak budidaya udang vanname di 

Lamno, Aceh Jaya, Provinsi Aceh (Gambar 

1). Tambak A memiliki luas sebesar 1.300 

m3 dengan padat tebar 168.000 ribu ekor, 

jumlah kincir yang digunakan yaitu 6 unit. 

Tambak B memiliki luas sebesar 1.300 m3 

dengan padat tebar 142.000 ribu ekor, 

jumlah kincir yang digunakan yaitu 6 unit. 

Tambak C memiliki luas sebesar 1.200 m3 

dengan padat tebar 200.000 ribu ekor, 

dengan jumlah kincir yang digunakan yaitu 

5 unit.
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Gambar 1. Lokasi penelitian  

 

Penebaran probiotik 

Penebaran probiotik pada tambak A 

dilakukan 2 kali dalam seminggu dengan 

dosis penggunaan 0,3 ppm/m2. Pada 

tambak B pemberian probiotik dilakukan 3 

kali dalam seminggu dengan dosis 

penggunaan probiotiknya 0,2 ppm/m2. 

Sedangkan pada tambak C pemberian 

probiotik dilakukan 3 kali dalam seminggu 

dengan dosis 0,5 ppm/m2. Waktu penebaran 

probiotik dilakukan pada pagi hari berkisar 

antara pukul 09:00-10:00 WIB. 

 

Pengumpulan Data Kualitas Air 

Pengumpulan data kualitas perairan 

terdiri dari 2 metode sampling yaitu secara 

in-situ dan eks-situ. Secara In-situ meliputi 

pH, suhu, salinitas, kecerahan, kedalaman, 

dan DO sedangkan secara eks-situ meliputi 

nitrat, nitrit, total amoniak, alkalinitas, dan 

kesadahan total. Pengecekan kualitas 

perairan secara eks-situ dilakukan pada 

Laboratorium Baristand Banda Aceh. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Parameter Fisika-Kimia Perairan 

Parameter fisika dan kimia perairan 

adalah parameter yang sangat berpengaruh 

terhadap budidaya udang vanname, karena 

menjadi penentu lingkungan yang baik 

untuk budidaya (Sihombing et al, 2023). 

Apabila kualitas air di lingkungan budidaya 

tidak sesuai dengan kehidupan udang 

vanname maka bisa berpengaruh terhadap 

kelangsungan hidupnya. Hasil rata-rata 

pengukuran kualitas air selama penelitian 

disajikan pada Tabel 1. 

Nilai salinitas dari ketiga tambak 

budidaya yaitu pada tambak A (22,17 ppt), 

tambak B (24,50 ppt), dan tambak C (22,33 

ppt). Nilai salinitas yang diperoleh dari 

ketiga tambak budidaya masih dalam batas 

optimal baku mutu budidaya udang 

vanname yaitu berkisar 15-25 ppt (Ferreira 

et al., 2011). Udang vanname memiliki 

toleransi yang luas terhadap salinitas, 

artinya dengan salinitas yang rendah udang 

vanname mampu hidup dan tumbuh.  

Namun apabila salinitas dibawah 5 ppt dan 

diatas 30 ppt biasanya pertumbuhan udang 

relatif lambat, hal ini terkait dengan proses 

osmoregulasi dimana akan mengalami 

gangguan terutama pada saat udang sedang 

ganti kulit (molting) dan proses 

metabolisme (Suharyadi, 2011). 
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Nilai suhu pada ketiga tambak 

budidaya masih relatif sama, dimana suhu 

terendah 28,20oC dan suhu tertinggi 

29,00oC. Nilai suhu yang diperoleh masih 

dalam batas optimal baku mutu untuk 

kehidupan udang vanname. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Suprapto (2005), bahwa 

suhu optimal untuk udang vanname yaitu 

kisaran 26 oC-30oC. Suhu adalah salah satu 

faktor yang sangat penting dalam mengatur 

proses kehidupan dan penyebaran 

organisme di perairan (Aris et al., 2022). 

Suhu berpengaruh langsung pada 

metabolisme tubuh udang. Pada suhu tinggi 

metabolisme udang terpacu sedangkan 

pada suhu yang lebih rendah proses 

metabolisme terhambat. Secara tidak 

langsung suhu air yang tinggi menyebabkan 

oksigen dalam air menguap akibatnya 

udang kekuranggan oksigen (Adipu, 2019). 

Menurut Tuiyo et al. (2001), suhu dibawah 

25°C akan menyebabkan pertumbuhan 

menurun karena suhu berpengaruh dalam 

peningkatan aktivitas makan udang. 

Selanjutnya udang juga akan mati jika 

berada pada suhu dibawah 15°C atau diatas 

33°C dalam waktu 24 jam atau lebih 

(Suryadi et al., 2022). 

Nilai kedalaman dari ketiga tambak 

budidaya yaitu pada tambak A (97,50 cm), 

tambak B (103,33 cm), dan tambak C 

(102,50 cm). Nilai kedalaman yang 

diperoleh masih dalam batas optimal baku 

mutu untuk kehidupan udang vanname 

yaitu 80-110 cm (Kusuma et al., 2017). 

Kedalaman tambak biasanya tergantung 

pada spesies apa yang dibudidayakan dan 

kondisi iklim. Kedalaman tambak juga 

tergantung pada kuantitas atau jumlah 

volume air (Aris et al., 2022). 

Hasil pengukuran kecerahan yang 

diperoleh dari ketiga tambak budidaya yaitu 

pada tambak A (40,33 cm), tambak B 

(25,00 cm), dan tambak C (29,00 cm). Nilai

 

Tabel 1. Kualitas perairan tambak pada pemeliharaan udang vanname. 

Parameter 
Tambak 

Baku Mutu 
A B C 

Fisika 

Salinitas (ppt) 22,17±5,34 24,50±1,05 22,33±3,01 15-25 (Ferreira et al., 

2011)  

Suhu (oC) 28,20±1,29 29,00±0,89 29,00±0,89 26-30 (Suprapto, 

2005)  

Kedalaman (cm) 97,50±1,05 103,33±12,93 102,50±6,16 80-110 (Kusuma et al., 

2017) 

Kecerahan (cm) 40,33±7,39 25,00±0,89 29,00±0,89 ≤ 40 (Cahyono, 2009)  

Kimia  

Oksigen terlarut 

(mg/L) 

5,98±1,77 6,00±1,54 5,72±1,74 4-8 (Fuady et al., 

2013) 

pH 
7,97±0,24 7,29±0,07 7,28±0,07 6-8 (Amri et al., 2003) 

Alkalinitas (mg/L) 
116,74±3,13 126,44±9,42 98,33±9,16 > 50 (Setyawan et al., 

2021) 

Nitrit (mg/L) 
0,020±0,02 0,011±0,00 2,369±2,56 0,1 – 1,0 (Suprapto, 

2005) 

Nitrat (mg/L) 
0,652±0,28 0,933±0,19 2,750±2,25 0,3-0,9 (Patty, 2015) 

TAN (mg/L) 
3,396±1,39 1,410±0,74 1,440±1,01 0,2-2,0 (Aris et al., 

2022) 

Kesadahan Total 

(mg/L) 

479,92±427,31 

 

806,32±587,66 653,58±593,94 >150 (Ferreira et al., 

2011) 
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kecerahan yang diperoleh tersebut masih 

sesuai untuk kehidupan udang vanname, 

karena nilai kecerahan yang tinggi akan 

mempengaruhi kapasitas osmoregulasi dari 

udang yang dapat berpengaruh terhadap 

kelangsungan hidup dari udang. Kisaran 

nilai optimal kecerahan yang terdapat pada 

tambak budidaya udang vanname adalah ≤ 

42 (Cahyono, 2009). Nilai kecerahan yang 

rendah akan berdampak kepada tingginya 

nilai kekeruhan. Nilai kekeruhan yang 

tinggi (>60 cm) dalam tambak 

pemeliharaan dapat menyebabkan 

terjadinya penyumbatan insang sebagai 

reaksi kompensasi terhadap gangguan 

keseimbangan osmotik dan ion (Setyawan 

et al., 2021).  

Nilai kecerahan tambak A diperoleh 

nilai paling baik dibandingkan dengan 

tambak B dan C. Hal ini terjadi karena 

rendahnya intensitas pemberian probiotik 

pada tambak A yaitu 2 kali/minggu, 

sedangkan pada tambak B dan C yaitu 3 kali 

/minggu. Hal ini sesuai pernyataan Anggara 

et al. (2017), bahwa nilai kecerahan 

berpengaruh terhadap dosis pemberian 

probiotik, karena semakin tinggi dosis yang 

diberikan menyebabkan pertumbuhan 

plankton semakin tinggi sehingga 

kekeruhan air terjadi sehingga 

menyebabkan kecerahan air menurun. 

Rendahnya kecerahan pada tambak B 

disebabkan karna tingginya pertumbuhan 

plankton pada tambak tersebut.  

Hasil pengukuran DO yang diperoleh 

dari ketiga tambak budidaya yaitu pada 

tambak A (5,98 mg/L), tambak B (6,00 

mg/L), dan tambak C (5,72 mg/L). Nilai 

oksigen terlarut yang diperoleh tersebut 

masih sesuai untuk kehidupan udang 

vanname. Kisaran nilai optimal DO yang 

terdapat pada tambak budidaya udang 

vanname adalah 4-8 mg/L (Fuady et al., 

2013). Nilai oksigen terlarut biasanya 

berkurang karena banyaknya penebaran 

udang pada tambak sehingga menyebabkan 

peningkatan suplai oksigen makin tinggi 

dan kontribusi oksigen dalam tambak tidak 

merata, sehingga solusi yang yang dapat 

diberikan yaitu dengan adanya alat bantu 

penambahan suplai oksigen seperti kincir 

air sehingga kontribusi oksigen di dalam air 

tambak merata (Rusdy et al., 2021).  

Kandungan oksigen terlarut yang 

rendah akan memicu terjadinya kondisi 

hipoksia yang berakibat terhadap 

menurunnya kelangsungan hidup udang 

atau kematian pada udang (Adipu, 2019). 

Oksigen terlarut sangat berhubungan 

dengan suhu air, semakin tinggi suhu 

perairan maka semakin rendah oksigen 

terlarut begitu sebaliknya. Oksigen terlarut 

menentukan aktivitas organisme yang 

dipelihara,  apabila  oksigen  terlarut  tidak  

memenuhi  kebutuhan  maka  akan 

menghambat semua aktivitas organisme 

(Tuiyo et al., 2001). 

Nilai pH yang diperoleh pada ketiga 

tambak budidaya yaitu pada tambak A 

(7,97), tambak B (7,29), dan tambak C 

(7,28). Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pH air pada ketiga tambak tergolong 

optimal dan sesuai dengan baku mutu yaitu 

6-8 (Amri et al., 2003);   Konsentrasi pH air 

akan berpengaruh terhadap nafsu makan 

udang (Rusdy et al, 2021). Selain itu pH air 

yang berada di bawah kisaran toleransi akan 

menyebabkan terganggunya proses molting 

sehingga kulit menjadi lembek serta 

kelangsungan hidup menjadi rendah. pH 

yang tinggi pada tambak terjadi karena 

semakin berkurangnya tingkat curah hujan 

yang mengakibatkan salinitas semakin 

tinggi (Aris et al., 2022). 

Hasil pengukuran kadar alkalinitas 

yang dilakukan pada ketiga tambak 

budidaya, diperoleh kadar alkalinitas pada 

tambak A (116,74 mg/L), tambak B (126,44 

mg/L), dan tambak C (98,33 mg/L). Kadar 

alkalinitas yang diperoleh masih berada 

pada optimal baku mutu untuk 

pemeliharaan udang vanname yaitu >50 

mg/L (Setyawan et al., 2021). Alkalinitas 

yang mengalami peningkatan dalam 

penelitian ini dapat merangsang terjadinya 

peningkatan produksi mineral pada tambak 

dan menyebabkan meningkatnya 

kesadahan air, sehingga dapat 

meningkatkan pH air. Kadar alkalinitas 

yang cukup tinggi juga dipengaruhi oleh air 
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hujan yang bercampur dengan air tambak 

dan dapat mengikat karbondioksida di air 

tambak sehingga dapat menghambat proses 

respirasi alga (Rusdy et al., 2021). 

Hasil pengukuran kadar nitrit yang 

dilakukan pada ketiga tambak budidaya, 

diperoleh kadar nitrit pada tambak A (0,020 

mg/L), tambak B (0,011 mg/L), dan tambak 

C (2,369 mg/L). Menurut Suprapto (2005), 

bahwa kandungan nitrit yang dapat 

ditoleransi oleh udang vanname berkisar 

0,1-1,0 mg/L. Kadar nitrit yang diperoleh 

pada tambak A dan B masih tergolong 

dalam batas toleransi, sedangkan pada 

tambak C kadar nitrit yang diperoleh tinggi. 

Penyebab tingginya kadar nitrit pada 

tambak C antara lain karena kepadatan yang 

terlalu tinggi sehingga banyak pembusukan 

dari kotoran atau feses maupun sisa pakan. 

Hal ini sesuai pernyataan (Rahmansyah et 

al., 2013), pakan yang diberikan dalam 

budidaya udang vanname intensif, tidak 

semuanya dimakan oleh udang, melainkan 

hanya sekitar 25 - 30% TN (Retensi 

nutrient) dan 10% TP (Retensi protein) 

serta 30% TC (Retensi karbon) yang 

diretensikan dalam daging udang. 

Selebihnya akan terbuang kebadan air 

berupa feses.  

Selanjutnya Darti dan Iwan (2006), 

mengemukakan bahwa sisa pakan akan 

menghasilkan limbah sedimen yang 

komposisinya terdiri atas bahan organik 

dan anorganik. Bahan organik terdiri atas 

protein, karbohidrat dan lemak sedangkan 

anorganik terdiri atas partikel lumpur. 

Limbah organik pada permukaan dasar 

tambak biasanya berwarna kehijauan 

karena limbahnya teroksidasi. Keberadaan 

konsentrasi nitrit yang tinggi pada 

organisme akan mengakibatkan 

terhambatnya pengikatan oksigen di dalam 

darah yang berakibat pada kematian 

organisme air dan mengakibatkan toleransi 

organisme air terhadap oksigen rendah 

(Adipu, 2019).   

Nilai kadar nitrat yang diperoleh pada 

ketiga tambak budidaya yaitu pada tambak 

A (0,652 mg/L), tambak B (0,933 mg/L), 

dan tambak C (2,750 mg/L). Patty (2015), 

menetapkan standar baku mutu senyawa 

nitrat untuk pertumbuhan organisme yaitu 

kisaran 0,3-0,9 mg/l, dan jika > 3,5 mg/l 

dapat membahayakan perairan. Umumnya 

faktor yang mempengaruhi keberadaan 

nitrat di perairan adalah sumber nitrat itu 

sendiri seperti masuknya limbah atau air 

yang banyak mengandung nitrat. Kadar 

nitrat yang diperoleh pada tambak A dan B 

masih tergolong dalam batas toleransi, 

sedangkan pada tambak C kadar nitrat yang 

diperoleh tinggi.   

Penyebab tingginya kadar nitrat pada 

tambak C antara lain karena kepadatan yang 

terlalu tinggi sehingga banyak pembusukan 

dari kotoran atau feses maupun sisa pakan, 

pemberian probiotik dengan dosis yang 

lebih tinggi, pemberian pupuk, selanjutnya 

sedikitnya kincir air yang digunakan tidak 

sesuai dengan padat tebar udang vanname 

yang diberikan. Menurut Rusdy et al., 

(2021), peningkatan kadar nitrat pada air 

tambak dapat disebabkan karena masuknya 

limbah atau air yang banyak mengandung 

nitrat serta penggunaan pupuk yang 

mengandung nitrat. Tingginya kadar nitrat 

pada tambak udang vanname dapat memicu 

yang namanya ledakan plankton dan 

mikroorganisme yang lain (Jumraeni et al., 

2020). 

Hasil pengukuran kadar total ammonia 

nitrogen (TAN) yang dilakukan pada ketiga 

tambak budidaya, diperoleh kadar TAN 

pada tambak A (3,396 mg/L), tambak B 

(1,410 mg/L), dan tambak C (1,440 mg/L). 

Nilai TAN yang diperoleh pada tambak B 

dan C masih tergolong dalam batas 

toleransi sedangkan pada tambak A tidak 

sesuai dengan batas optimal baku mutu 

yaitu 0,2-2,0 mg/L (Aris et al., 2022). 

Tingginya kadar TAN pada tambak A karna 

kurangnya dilakukan pergantian air tambak 

yang mengakibatkan semakin banyak feses 

atau kotoran udang mengendap di dasar 

tambak budidaya udang.  

Salah satu penyebab konsentrasi 

amonia menjadi tinggi disebabkan karena 

terdapat unsur nitrogen organik dan 

anorganik yang  terkandung pada limbah 

tambak udang dan limbah tambak udang 
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merupakan limbah cair yang berasal dari 

sisa pemberian pakan yang tidak 

dikonsumsi dan mengandung protein tinggi 

sehingga menyebabkan konsentrasi amonia 

menjadi tinggi (Aini dan Parmi, 2022). 

Konsentrasi amonia yang tinggi dapat 

mengakibatkan konsumsi pakan meningkat 

namun pertumbuhan melambat dan dapat 

mengiritasi insang udang serta akan 

mengganggu pernafasan udang (Setyawan 

et al., 2021). 

Pemberian probiotik dapat 

menurunkan kisaran ammonia, dimana 

ammonia akan diubah menjadi nitrit oleh 

adanya aktivitas bakteri Nitrosomonas sp. 

dan selanjutnya nitrit akan segera diubah 

menjadi nitrat oleh adanya aktivitas bakteri 

Nitrobacter sp. Kondisi optimal untuk 

kedua proses tersebut adalah apabila jumlah 

oksigen mencukupi, kapasitas buffer baik, 

pH netral, dan suhu air rendah. Sedangkan 

probiotik Bacilus sp. dan Pseudomonas sp. 

mampu mengurai bahan organik sisa pakan 

dan feses secara cepat sehingga tidak terjadi 

akumulasi yang berlebihan di dasar tambak. 

Tingginya kadar ammonia pada tambak A 

yaitu karena kurangnya dosis pemberian 

probiotik sehingga bakteri Nitrosomonas 

sp. sedikit, menyebabkan proses perubahan 

ammonia ke nitrit terhambat (Citria et al., 

2018). 

Hasil pengukuran kesadahan total yang 

dilakukan pada ketiga tambak budidaya 

diperoleh pada tambak A (479,92 mg/L), 

tambak B (806,32 mg/L), dan tambak C 

(653,58 mg/L). Nilai kesadahan total yang 

diperoleh pada ketiga tambak sesuai dengan 

batas optimal baku mutu yaitu >150 

(Ferreira et al., 2011). Kesadahan 

diperairan perlu dianalisa, dikarenakan 

kesadahan merupakan gambaran garam-

garam kalsium dan magnesium yang 

penting untuk kesuburan kualitas air suatu 

tambak. Selain itu, para pengusaha tambak 

perlu mengetahui nilai kesadahan, agar 

mudah dalam penentuan dosis kapur yang 

akan digunakan untuk meningkatkan 

kesuburan tambak. Bila total kesadahan 

terlalu rendah dapat ditingkatkan melalui 

penambahan kapur. 

 

Parameter Biologi Perairan  

Plankton yang di temukan pada ketiga 

tambak udang vanname terdiri dari 

fitoplankton dan zooplankton. Berdasarkan 

hasil penelitian, jenis plankton yang 

diperoleh meliputi 7 jenis fitoplankton dan 

3 jenis zooplankton (Tabel 2 dan Tabel 3). 

Menurut Anggara et al., (2017), bahwa 

plankton merupakan organisme yang 

sensitif terhadap perubahan lingkungan. 

Plankton di perairan dapat digunakan 

sebagai indikator perairan tersebut apakah 

masih dalam kondisi baik atau telah 

mengalami gangguan.

 

Tabel 2. Jenis fitoplankton di tambak udang vanname. 

Genus 
Tambak 

A B C 

Chatoceros 8 17 27 

Dinobryon - 1 1 

Lingulodinium 20 54 54 

Nodularia 23 26 20 

Oscillatoria 3 8 9 

Planktothrix - 3 2 

Proboscia 7 9 12 

Total 61 119 125 
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Tabel 3. Jenis zooplankton di tambak udang vanname. 

Genus 
Tambak 

A B C 

Acartia 10 4 1 

Nematodes 5 2 7 

Nitocras pinipes 1 - 8 

Total 16 6 16 

Jenis fitoplankton yang ditemukan 

pada tambak A meliputi Lingulodinium 

(20), Chatoceros (8), Nodularia (23), 

Oscillatoria (3), dan Proboscia (7). 

Sedangkan zooplankton, di temukan 

meliputi Acartia (10), Nitocras pinipes (1), 

dan Nematodes (5). Kelimpahan 

fitoplankton lebih tinggi dibandingkan 

kelimpahan zooplankton. Kelimpahan 

fitoplankton tertinggi adalah Genus 

Nodularia yaitu sejumlah 23. Pada 

zooplankton, kelimpahan tertinggi adalah 

Genus Acartia yaitu sejumlah 10. 

Jenis fitoplankton yang ditemukan 

pada tambak B meliputi Lingulodinium 

(54), Chatoceros (17), Dinobryon (1), 

Nodularia (26), Oscillatoria (8), 

Planktothrix (3), dan Proboscia (9). 

Sedangkan zooplankton yang ditemukan 

meliputi Acartia (4) dan Nematodes (2). 

Kelimpahan fitoplankton lebih tinggi 

dibandingkan kelimpahan zooplankton. 

Kelimpahan fitoplankton menunjukkan 

bahwa kelimpahan tertinggi adalah Genus 

Lingulodinium yaitu sejumlah 54. Pada 

zooplankton, kelimpahan tertinggi adalah 

Genus Acartia yaitu sejumlah 4. 

Jenis fitoplankton yang ditemukan 

pada tambak C meliputi Chatoceros (27), 

Dinobryon (1), Lingulodinium (54), 

Nodularia (20), Oscillatoria (9), 

Planktothrix (2), Proboscia (12). 

Sedangkan zooplankton yang ditemukan 

meliputi Acartia (1), Nematodes (7), 

Nitocra spinipes (8). Kelimpahan 

fitoplankton lebih tinggi dibandingkan 

kelimpahan zooplankton. Kelimpahan 

fitoplankton menunjukkan bahwa 

kelimpahan tertinggi adalah Genus 

Lingulodinium yaitu sejumlah 54. Pada 

zooplankton, kelimpahan tertinggi adalah 

Genus Nitocras pinipes yaitu sejumlah 8. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

keanekaragaman jenis dari fitoplankton 

lebih tinggi dibandingkan zooplankton. 

Keanekaragaman fitoplankton yang lebih 

tinggi menunjukkan bahwa ekosistem 

perairan pada lokasi penelitian masih relatif 

stabil dengan jumlah jenis fitoplankton 

selaku produsen utama lebih tinggi 

daripada zooplankton selaku konsumen 

utama fitoplankton secara langsung. 

Perairan yang stabil dengan 

keanekaragaman fitoplankton yang tinggi, 

memungkinkan hadirnya biota lebih 

banyak dengan tingkatan trofik yang lebih 

tinggi sehingga produktifitas perairan juga 

akan meningkat (Anggara et al., 2017). 

Akan tetapi kepadatan plankton yang 

berlebihan dalam perairan tambak, 

berbahaya bagi udang yang dibudidaya 

karena saat cuaca cerah akan terjadi 

produksi oksigen yang berlebihan melalui 

proses fotosintesis. Kadar oksigen yang 

mencapai kejenuhan 250% menimbulkan 

gas emboli pada jaringan daun insang 

udang, mengakibatkan terjadinya gangguan 

akut pernafasan sehingga udang biasanya 

mengambang di permukaan air tambak. 

Sebaliknya saat malam hari, akan terjadi 

kekurangan O2 karena proses respirasi oleh 

plankton (Nababan et al., 2015).  

  

IV. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa:   

1. Parameter kualitas air yang optimal 

terhadap kelangsungan hidup udang 

vanname pada tambak A yaitu 

salinitas, suhu, kedalaman, kecerahan, 

DO, pH, alkalinitas, Nitrit, Nitrat dan 
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kesadahan total. Pada tambak B 

parameter yang optimal yaitu, salinitas, 

suhu, kedalaman, kecerahan, DO, pH, 

alkalinitas, Nitrit, Nitrat, dan 

kesadahan total. Sedangkan pada 

tambak C parameter yang optimal 

yaitu, salinitas, suhu, kedalaman, 

kecerahan, DO, pH, alkalinitas, dan 

kesadahan total.  

2. Kualitas air tambak terbaik bagi 

pertumbuhan udang vanname yaitu 

terdapat pada tambak A, dikarenakan 

pada tambak A dengan padat tebar 

168.000 dan pemberian probiotik dua 

kali seminggu menghasilkan kualitas 

air cukup baik dibandingkan tambak B 

dan C dengan pemberian probiotik tiga 

kali seminggu, sehingga dapat 

menguntungkan pembudidaya karna 

berkurangnya pemakaian probiotik. 
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